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ABSTRAK

Penelitian penggunaan internet pada masyarakat perbatasan pada Kecamatan Tanjung Beringin
Kabupaten Serdang Bedagai bertujuan untuk mengetahui apakah masyarakat telah menggunakan
internet dalam kehidupan sehari-hari serta untuk mengetahui apa saja yang dilakukan masyarakat
dalam menggunakan internet tersebut. Penelitian ini adalah bersifat kuantitatif dengan metode
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik survei. Jumlah sampel ditentukan dengan
menggunakan rumus Taro Yamane dan diperoleh sebanyak seratus orang. Jumlah sampel pada
masing-masing desa ditentukan secara proporsional. Hasil penelitian menunjukkan hanya sebanyak
36% responden yang sudah mengakses internet. Responden yang mengakses internet umumnya
adalah pada usia 15-29 tahun. Media yang digunakan dalam untuk mengakses internet umumnya
adalah handphone. Penggunaan internet juga sebagian besar belum ditujukan untuk mendukung
aktifitas atau profesinya. Sebanyak 13% responden paling sering mengakses situs jejaring sosial,
diikuti oleh game sebanyak 7% dan searching sebanyak 7%.

Kata Kunci : penggunaan, internet, perbatasan
ABSTRACT

Internet usage research on border peoples in the Tanjung Beringin Subdistrict, Serdang Bedagai
Regency aims to determine whether people have used the Internet in everyday life and to know what is
being done in the peoples using the internet. This research is quantitative descriptive method. Data
collected by surveying techniques. The number of samples is determined using Taro Yamane formula
and obtained as many as a hundred people. The number of samples in each village are determined
proportionally. The results show only 36% of respondents who have internet access. Respondents who
access the Internet generally is at age 15-29 years. Media used to access the internet in general are
mobile phone . Internet usage also largely not intended to support the activity or profession. As many
as 13% of respondents most frequently access social networking sites, followed by games and searching
as muchas 7% .
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PENDAHULUAN

Internet terus berkembang, baik dari
segi konten maupun infrastruktur.
Perkembangan ini juga disertai dengan
pertumbuhan penggunanya. Dari hasil riset
yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara
Jasa Internet Indonesia (APJII)! bekerjasama
dengan PusKaKom Ul, pada tahun 2014
menunjukkan pengguna internet di Indonesia
meningkat menjadi 88,1 juta atau dengan kata
lain penetrasi sebesar 34,9%. Jumlah pengguna
internet di Indonesia berdasarkan atas
pemeringkatan yang dilakukan lembaga riset e-
Marketer? pada tahun 2014, masuk sebagai
peringkat enam pengguna internet terbesar di

dunia yang angka tersebut berlaku untuk
setiap orang yang mengakses internet
setidaknya satu kali dalam satu bulan.

Meskipun demikian faktanya pertumbuhan
pengguna internet tersebut jika mengacu pada
standar World Summit Information Society
(WSIS)3 bahwa pada tahun 2015 capaian
penetrasi minimal sebesar 50% atau separuh
dari total penduduk Indonesia, tentunya belum
memenuhi persyaratan dan masih harus
mengejar ketertinggalan tersebut. Besarnya
angka penetrasi tersebut juga tidak serta-
merta menunjukkan bahwa intenet dapat
dinikmati dengan merata di seluruh wilayah
Indonesia. Ketersediaan infrastruktur serta
sosial demografi penduduk yang sangat
beragam tentunya menjadi penentu dalam
pemenuhan akses internet. Menurut hasil
survei APJII!, mayoritas pengguna internet di
Indonesia hidup di wilayah barat Indonesia,
khususnya pulau Jawa. Penetrasinya mencapai
36.9% dari total penduduk di pulau Jawa,
sedangkan dilihat dari wilayah akses pengguna
internet, sekitar 89.1% pengguna internet di
Indonesia berdomisili di wilayah urban.*Hal ini
mengindikasikan bahwa daerah rural masih
memiliki ketertinggalan, sehingga berbagai
kebijakan pemerintah difokuskan untuk daerah
rural, terutama perbatasan. Berdasarkan atas
Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
(Bappenas)s diketahui bahwa sebagian besar
kawasan perbatasan di Indonesia masih
merupakan kawasan tertinggal dengan sarana
dan prasarana sosial dan ekonomi yang masih
sangat terbatas.

Dalam penelitian ini akan dibahas
mengenai penggunaan internet di wilayah
perbatasan terutama di Kecamatan Tanjung
Beringin  Kabupaten = Serdang  Bedagai.
Kecamatan ini adalah lokasi prioritas
penanganan yang ditapkan oleh Badan Nasional
Pengelolaan Perbatasan (BNPP)¢ tahun 2010-
2014. Kementerian Kominfo juga telah turut
memfasilitasi daerah-daerah di Indonesia
dengan infrastruktur TIK termasuk kecamatan
Tanjung Beringin. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk melihat gambaran penggunaan
internet di perbatasan, Kkhususnya di
Kecamatan Tanjung Beringin. Keberhasilan
penggunaan internet di masyarakat tentunya
bukan hanya dari statistik pengguna saja,
namun perlu juga ditelusuri siapa dan apa saja
konten ataupun aplikasi yang digunakan
melalui internet oleh masyarakat.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis  penelitian yang digunakan
kuantitatif dengan metode deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan survei
dengan meyebarkan kuesioner. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh masyarakat
wilayah  perbatasan Kecamatan Tanjung
Beringin yang terdiri atas 8 (delapan) desa
yaitu Pematang Terang, Pematang Cermai,
Tebing Tinggi, Bagan Kuala, Pekan Tanjung
Beringin, Mangga Dua, Nagur, dan Sukajadi.
Masyarakat yang dimaksud dibatasi dengan
umur mulai dari 15 tahun ke atas. Berdasarkan
data BPS Kabupaten Serdang Bedagai Tahun
2013 total jumlah penduduk Kecamatan
Tanjung Beringin yang berusia 15 tahun ke atas
(total populasi) sebanyak 24.995 orang. Jumlah
sampel ditentukan berdasarkan rumus Taro
Yamane yang dikutip oleh Jalaluddin Rakhmat?.
Adapun rumus penentuan sampel adalah :

N
n = Nd*+1

n = Jumlah sampel, N = Jumlah populasi, d =
Presisi atau tingkat kesalahan yang ditetapkan
yaitu sebesar 10%. Dari rumus tersebut, maka

didapat jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah:

24.995
L= 24.995(0,1) +1
=100

=99,6
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Dengan menggunakan metode tersebut Pengumpulan data dilakukan dengan
diperoleh jumlah sampel sebanyak 100 orang. menggunakan kuesioner dan diolah
Sedangkan jumlah sampel pada masing-masing menggunakan aplikasi SPSS.
desa  ditentukan  secara  proporsional.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik Responden dan Penggunaan Internet
Karakteristik TOTAL Kepemilikan Menggunakan
(orang) Komputer akses Internet
desktop/ hp
Laptop
TOTAL 100 14 88 36
Usia
15-19 tahun 16 2 15 13
20-24 tahun 10 2 9 7
25-29 tahun 18 4 18 11
30-34 tahun 12 1 10 3
35-39 tahun 12 0 9 1
40-44 tahun 5 0 4 0
45-49 tahun 18 3 17 1
50-54 tahun 6 0 3 0
55-59 tahun 3 2 3 0
Kategori MDG’s
Veteran (Tahun Lahir<1946) 0 0 0 0
Baby Boomers (Tahun lahir 1946-1964) 7 2 6 0
Xers (Tahun lahir 1965-1982) 44 3 35 4
Millenial (Tahun lahir > 1982) 49 9 47 32
Jenis Kelamin
Laki-Laki 66 10 58 24
Perempuan 34 4 30 12
Pekerjaan
Pedagang 10 0 10 0
Petani 20 0 18 3
Nelayan 10 0 7 2
PNS/TNI/Polri 8 6 7 2
Karyawan Swasta 8 3 7 6
Wiraswasta 14 2 14 9
Pelajar 12 1 12 11
Ibu Rumah Tangga 14 1 10 2
Ikut Orang Tua 4 1 3 1
Pendidikan
Tidak Tamat SD 4 0 4 0
SD 26 0 20 1
SLTP 26 0 20 10
SLTA 37 8 37 21
Perguruan Tinggi 7 6 7 4
Penghasilan Per
Bulan <Rp 1000.000 62 6 53 25
Rp 1000.000 s.d < Rp 2000.000 29 3 26 9
Rp 2000.000 s.d < Rp 3000.000 3 0 3 1
Rp 3000.000 s.d <Rp. 4000.000 2 1 2 0
> Rp 4000.000 4 4 4 1

Dari seratus orang responden, terdiri
atas responden laki-laki sebanyak 66%
sedangkan perempuan sebanyak 34%. Usia
responden yang dijumpai cukup beragam
mewakili dari setiap rentang usia yang telah

ditentukan. Responden yang terbesar berada
pada kategori rentang usia 25-29 tahun dan 45-
49 tahun, masing-masing berjumlah 18 orang
atau 18%. Responden terbesar kedua pada
kategori rentang usia 15-19 tahun, dengan
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jumlah yang tidak jauh berbeda yaitu sebesar
16%, sedangkan urutan ketiga terbesar yaitu
kategori rentang usia 30-34 tahun dan 35-39
tahun, masing-masing berjumlah 12 orang atau
12%.

Selanjutnya berkaitan dengan
pekerjaan, masing-masing responden memiliki
pekerjaan yang cukup variatif, namun yang
paling banyak responden bekerja  sebagai
petani (20%), wiraswasta dan ibu rumah
tangga (masing-masing 14%), pelajar (12%),
pedagang dan nelayan (masing-masing 10%).
Dilihat dari tingkat pendidikan, hanya sebagian
kecil (7%) yang tamat perguruan tinggi,
sedangkan lainnya lebih banyak yang tamat
SLTA (37%), SLTP dan SD (masing-masing
26%), dan yang tidak tamat SD (4%). Tingkat
penghasilan responden per bulan mayoritas
dibawah Rp1000.000. Hal ini berkaitan dengan
pekerjaan responden sebagai pelajar, petani
ataupun nelayan.

Dilihat dari sisi kepemilikan perangkat
komputer yaitu PC/Laptop dan handphone,
umumnya semua responden sudah memiliki

perangkat komputer, namun dari
ketiga perangkat  komputer  tersebut,
handphone adalah media yang paling banyak
dimiliki oleh responden. Handphone memang
bukan lagi media yang langka dijumpai pada

masyarakat, selain faktor kepraktisan (mudah
dibawa kemana-mana), dengan media ini
responden bisa melakukan komunikasi kapan
saja dan di mana saja. Berbagai jenis (merek)
handphone yang ada saat ini dengan harga yang
cukup bervariatif dan terjangkau, sehingga
media ini dapat dimiliki oleh siapa saja. Namun
dari 100 orang responden, sebanyak 12 orang
tidak memiliki perangkat tersebut. Dari 12
orang tersebut dapat dilihat berdasarkan atas
kategori rentang umur dan juga pekerjaannya
pada tabel 2. Diketahui bahwa umumnya
responden tersebut berprofesi sebagai ibu
rumah tangga dan ada juga sebagai nelayan dan
petani. Mereka tidak memiliki perangkat
tersebut disebabkan oleh ada yang tidak
memiliki pengetahuan untuk
mengoperasikannya, hal ini berkaitan juga
dengan tingkat pendidikan, yaitu pendidikan
tertinggi responden adalah tamat Sekolah
Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama
(SMP) dan berprofesi sebagai nelayan serta
sebagai Ibu Rumah Tangga. Selanjutnya profesi
responden sebagai pelajar dan wiraswasta
(berdagang). Adapun alasan lainnya yang
diutarakan adalah ketidakmampuan dalam hal
biaya.

Tabel 2. Responden yang Tidak Memiliki Handphone Berdasarkan atas Pekerjaan dan Pendidikan

Terakhir
Jumlah Kepemilikan Perangkat Komputer
Tidak SLTP/SM SLTA/SM Perguruan
Tamat SD P U Tinggi Total
Pekerjaan  Petani 0 2 2
Nelayan 3 0 3
Wiraswasta 0 1 1
Pelajar 0 1 1
IRT 3 2 5
Total 6 6 12
Berdasarkan atas kategori umur yang serta ada juga yang berpendapat bahwa
dirumuskan MDG’s, umumnya perangkat perangkat ini susah untuk digunakan. Oleh

komputer, terutama handphone telah dimiliki
oleh semua responden dari berbagai kategori,
terkecuali kategori veteran, karena tidak ada
dijumpai sebagai responden. Berbeda dengan
handphone, komputer jenis desktop/laptop
sangat sedikit yang memiliki. Desktop/laptop
masih dianggap barang yang mahal dan tidak
merupakan kebutuhan yang diperioritaskan

karena itu perangkat ini umumnya digunakan
responden yang memang memiliki pekerjaan
yang membutuhkan perangkat tersebut untuk
membantu pekerjaannya seperti pegawai
negeri sipil, karyawan swasta, wiraswasta
ataupun  pelajar. Banyaknya  perangkat
komputer yang tersedia saat ini, juga
memungkinkan setiap orang untuk memiliki
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lebih dari satu perangkat, sesuai dengan
kebutuhan masing-masing. Pada tabel 3 dapat
diketahui bahwa ada juga responden yang
memiliki lebih dari satu perangkat komputer
meskipun dalam jumlah yang sedikit. Dilihat
dari profesi responden yang memiliki

perangkat tersebut umumnya berprofesi
sebagai PNS, sedangkan satu orang lainnya
yang memiliki perangkat komputer baik
desktop, laptop ataupun handphone berprofesi
sebagai wiraswasta (pemilik warnet).

Tabel 3. Jumlah Kepemilikan Komputer Berdasarkan Pekerjaan

Jumlah Kepemilikan Perangkat Komputer

Tidak Ada 1 2 3 Total
Pekerjaan Pedagang 1 9 0 0 10
Petani 2 18 0 0 20
Nelayan 3 7 0 0 10
PNS/TNI/Polri 0 1 4 2 7
Karyawan Swasta 0 5 2 0 7
Wiraswasta 1 12 1 1 15
Pelajar 1 11 1 0 13
Ibu Rumah Tangga 5 9 1 0 15
Ikut Orang Tua 0 2 1 0 3
Total 13 74 10 3 100
Sedangkan untuk akses internet, adalah karena mereka tidak memiliki

ditemukan hanya sebagian kecil responden
yang mengakses internet, yaitu sebanyak 36%.
Mengacu pada kategori MDG’s, yang
menggunakan internet dominan pada kategori
Millenial (Tahun lahir > 1982) sebanyak 32% ,
sedangkan sisanya sebanyak 4% adalah
kategori Xers (Tahun lahir 1965-1982). Lebih
spesifik lagi umumnya yang menggunakan
internet pada kategori umur 15-29 tahun.
Ditinjau dari pekerjaannya cukup bervariatif,
namun yang paling banyak menggunakan
internet adalah pelajar. Dari 12 orang
responden pelajar yang dijumpai, sebanyak 11
orang menggunakan internet, selebihnya
adalah karyawan swasta ataupun wiraswasta.
Sebaliknya responden yang berprofesi sebagai
nelayan, petani, IRT, dan PNS sangat sedikit
dijumpai. Serta profesi sebagai pedagang tidak
ada satu pun yang menggunakan internet.
Mengapa hal demikian terjadi? Jawabannya

pengetahuan tentang internet.

Apabila dilihat dari tingkat pendidikan
(seperti yang dijelaskan di atas), responden
yang menggunakan internet didominasi oleh
pendidikan tingkat SLTP, SLTA, dan Perguruan
Tinggi (PT), sedangkan responden yang tidak
tamat SD, tidak ada satu pun yang
menggunakan internet. Ganti menjadi Temuan
penelitian ini adalah responden yang
berpendidikan tingkat SLTP, SLTA, dan
Perguruan Tinggi telah mendapat pengetahuan
tentang internet melalui materi pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi, tetapi
pengetahuan pertama sekali diperoleh dari
bertanya kepada teman atau keluarga, bahkan
ada yang memperolehnya secara otodidak.
Adapun yang memperoleh pengetahuan
internet pertama sekali dari sekolah hanya 7
orang responden.

Tabel 4. Pengalaman Menggunakan Internet berdasarkan Pendidikan

Pertama Sekali Belajar Menggunakan Internet

Tidak

Pendidikan Terakhi i Total
endiciian Teraidhir Menggunakan Teman Keluarga Sekolah Bela].ar. o
Sendiri
Internet
Tidak tamat SD 4 0 0 0 0 4
SD 24 2 0 0 0 26
S LTP/SMP 16 7 0 1 2 26
SLTA/SMU 15 1 1 5 5 37
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Perguruan Tinggi 3 1 1 1 1 7
Total 62 21 2 7 8 100
Berkaitan dengan penghasilan, umumnya  yang lama dalam satu hari. Selebihnya
responden yang menggunakan internet merasa responden lebih menggunakan handphone

terbantu dengan adanya paket-paket internet
yang cukup terjangkau dari para operator
telekomunikasi yang ada, sehingga para pelajar

yang memang belum berpenghasilan juga
memanfaatkan paket tersebut untuk
mengakses internet. Adapun jumlah

pengeluaran tersebut dapat dilihat pada tabel 5
berikut.

Tabel 5. Pengeluaran Rata-Rata Perbulan
Untuk Akses Internet

Jumlah Pengeluaran Frekuensi %
<Rp.50.000 24 65.0
Rp. 50.000 - < Rp. 100.000 12 19.0
Rp. 100.000 - < Rp. 1 8.0
150.000
Rp. 150.000 - < Rp. 1 1.0
200.000
> Rp. 200.000 0 0.0
Tidak akses internet 62 62.0

Terkait dengan frekuensi penggunaan
media TIK (laptop, PC, dan HP), handphone
sebagai media yang paling banyak digunakan,
memiliki frekuensi waktu penggunaan yang
paling banyak (44%) di bawah satu jam per
hari, 36% sebanyak 1-5 jam per hari, bahkan
ada juga (5%) yang menggunakan handphone
sebanyak 11-15 jam per hari. Penggunaan
handphone sebagai media berinternet terutama
untuk mengakses situs jejaring sosial ataupun
media hiburan, sehingga memungkinkan
responden memiliki frekuensi waktu akses

Tabel 6. Kepemilikan Media TIK dan Memiliki
Akses Internet

Jumlah Memiliki Akses
Kepemilikan Media Internet
TIK (PC, Laptop,
dan HP) Ya Tidak Total
Tidak 2 11 13
Ada
1 21 53 74
2 6 4 10
3 3 0 3
Total 32 68 100

sebagai media komunikasi, sedangkan laptop
ataupun desktop lebih digunakan untuk
mendukung pekerjaan ataupun tugas sekolah.

21-24jan

16-20jan

|
ﬁﬂu 5 3, Laptop

6-10jam | §

L5an L 3%
Ps
1 _ 4
Tdk Pernah !P%S
0 20 40 60 80 100
Gambar 1. Frekuensi Penggunaan Media TIK

02, Komputer PC
nLHP

(jamarri)

Frekuensi Menggurmakan

Terkait dengan media akses internet, meskipun
responden yang memiliki perangkat komputer
yang dapat difungsikan untuk akses internet,
namun tidak semua responden tersebut
memfungsikannya untuk akses internet,
sebaliknya ada juga responden yang tidak
memiliki perangkat komputer bahkan dapat
memiliki akses internet, seperti yang
ditunjukkan pada tabel 6. Hal ini disebabkan
oleh adanya berbagai tempat yang dapat
dikunjungi responden baik secara gratis
maupun secara bayar.

Adapun tempat-tempat yang menyediakan
akses internet dan dikunjungi oleh responden
dapat dilihat pada gambar 2. Meskipun
masyarakat tidak memiliki perangkat komputer
yang dapat mengakses internet, warung
internet dan Pusat Layanan Internet adalah
tempat yang dapat menjadi pilihan untuk
mengakses internet oleh siapa saja tanpa
terkecuali.
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Gambar 2. Frekuensi dan Tempat Akses
Internet

Responden yang menggunakan warnet yang
paling banyak adalah pelajar, total sebanyak
sembilan orang pernah mengunjungi warnet
dan frekuensi tersering berjumlah tiga orang.
Namun bagi responden yang berprofesi sebagai
petani ataupun nelayan tidak akrab ditemukan
menggunakan warnet. Bahkan responden yang
memiliki profesi sebagai pedagang tidak ada
satu pun yang menggunakan warnet untuk
akses internet.

120

B Laptop
HTablet

H Personal Computer

.
=
rm».
Fm
A¢‘:

Gambar 3. Frekuensi dan Media Akses Internet

Secara lebih spesifik dapat diketahui pada
gambar 3, bahwa sebagian besar responden

yang menggunakan internet lebih memilih
handphone daripada desktop sebagai media
untuk mengakses internet, ada juga yang
menggunakan laptop ataupun berupa tablet
namun dalam jumlah yang sedikit. Hal ini dapat
dilihat pada gambar 3.

20 1
184
16
1%
12
10 Tidak Pemah
W Kadang-Kadang
¥ Cukup Sering
HSering

B Sangat Sering

Gambar 4. Frekuensi Akses Internet di Warnet
Berdasarkan Pekerjaan

Pusat Layanan Internet Kecamatan (PLIK) yang
merupakan salah satu layanan pemerintah yang
bertujuan untuk memudahkan masyarakat
dalam mengakses internet, dan Kecamatan
Tanjung Beringin merupakan salah satu daerah
penerima layanan tersebut. Kenyataannya
hampir semua (99%) responden tidak pernah
mengunjungi tempat tersebut. Pada gambar 4
diketahui bahwa satu orang responden yang
merupakan ibu rumah tangga yang mengatakan
pernah mengakses internet melalui PLIK.
Responden juga banyak yang tidak mengetahui
keberadaan PLIK tersebut di daerahnya.
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Gambar 5. Frekuensi Akses Internet di PLIK
Berdasarkan Pekerjaan

Internet sebagai sumber informasi tentunya
dapat dimanfaatkan masyarakat untuk
menambah wawasan, pengetahuan, ataupun
mendukung pekerjaan maupun kegiatan sehari-
hari. Selanjutnya, pada gambar 6. Dapat
diketahui responden umumnya lebih banyak
mengakses informasi hiburan dan pendidikan,
disusul oleh lowongan kerja, teknologi dan juga
sosial. Untuk lebih jelasnya siapa saja yang
menggunakan informasi tersebut dapat dilihat
pada tabel 7.

Lainnya H

8
Teknologi ﬂﬂ' 0
I 8
Pertanian Fs ?
B H. 83
onomi W

20

8

8

3

"
Lowongan Kerja #911
Politik - r
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&
Pendidikan

Hiburan

e
= ;
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=

0 Frek akses Tidak Pemah  u Frek akses Kadang-Kadang u Frek akses Cukup Sering

i Frek akses Sering 1 Frek akses Sangat Sering

Gambar 6. Jenis Informasi yang Diakses

Dalam akses informasi, masih banyak
responden belum memanfaatkannya untuk
menunjang pekerjaannya. Misalnya saja petani,
mereka yang menggunakan internet diketahui
hampir semuanya tidak pernah mengakses
informasi  berkaitan dengan  pertanian.
Demikian juga halnya dengan nelayan,
pedagang, pelajar dan lainnya seperti yang
ditunjukkan pada tabel 7.

Tabel 7. Kepemilikan Media TIK dan Memiliki Akses Internet

Pekerjaan

rekuensi . Ikut Tota
Pedagang Petani Nelayan PNS/ Tl.\l Karyawa  Wiraswast Pelajar IRT Oran 1
> [/Polri n Swasta a
Informasi g Tua
hiburan
Tidak Pernah 10 18 7 2 8 3 13 2 68
Kadang- 0 1 1 1 2 2 0 0 7
Kadang
Cukup Sering 0 0 0 0 0 2 0 0 2
Sering 0 1 2 3 4 5 2 1 18
Sangat Sering 0 0 0 1 1 1 0 0 5
pendidikan
Tidak Pernah 10 18 10 1 8 2 13 2 69
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Kadang- 0 1 0 0 2 3 1 1 0 8
Kadang
Cukup Sering 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
Sering 0 1 0 1 3 3 7 1 1 17
Sangat Sering 0 0 0 1 1 1 2 0 0 5
pertanian
Tidak Pernah 10 19 10 5 3 12 7 14 3 83
Kadang- 0 1 0 0 2 1 3 1 0 8
Kadang
Cukup Sering 0 0 0 1 0 0 1 0 0 2
Sering 0 0 0 0 1 2 2 0 0 5
Sangat Sering 0 0 0 1 1 0 0 0 0 2
bisnis
Tidak Pernah 10 20 10 5 4 10 10 14 3 86
Kadang- 0 0 0 0 1 1 1 1 0 4
Kadang
Cukup Sering 0 0 0 1 0 0 1 0 0 2
Sering 0 0 0 0 1 3 1 0 0 5
Sangat Sering 0 0 0 1 1 1 0 0 0 3
ekonomi
Tidak Pernah 10 19 10 5 4 10 9 13 3 83
Kadang- 0 1 0 0 0 1 0 0 0 2
Kadang
Cukup Sering 0 0 0 1 0 0 2 0 0 3
Sering 0 0 0 0 2 4 2 2 0 10
Sangat Sering 0 0 0 1 1 0 0 0 0 2
teknologi
Tidak Pernah 10 20 10 5 3 10 7 14 3 82
Kadang- 0 0 0 0 2 1 1 0 0 4
Kadang
Sering 0 0 0 1 1 4 3 1 0 10
Sangat Sering 0 0 0 1 1 0 2 0 0 4
politik
Tidak Pernah 10 19 10 5 3 10 7 13 3 80
Kadang- 0 1 0 0 3 2 2 1 0 9
Kadang
Cukup Sering 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
Sering 0 0 0 1 0 2 2 0 6
Sangat Sering 0 0 1 1 1 1 0 0 4
lowongan kerja
Tidak Pernah 10 18 9 5 2 7 7 14 2 74
Kadang-Kadang 0 1 1 0 4 2 1 0 0 9
Cukup Sering 0 0 0 1 0 0 1 1 0 3
Sering 0 1 0 0 0 5 4 0 1 11
Sangat Sering 0 0 0 1 1 1 0 0 0 3
budaya
Tidak Pernah 10 20 8 5 3 11 8 14 3 82
Kadang- 0 0 2 1 3 1 1 1 0 9
Kadang
Cukup Sering 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1
Sering 0 0 0 0 0 3 2 0 0 5
Sangat Sering 0 0 0 1 1 0 1 0 0 3
hukum
Tidak Pernah 10 20 10 5 5 12 8 13 3 86
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Kadang- 0 0 0 1 1 3 1 0 7
Kadang

Cukup Sering 0 0 0 0 0 1 0 0 1
Sering 0 0 0 0 2 1 1 0 4
Sangat Sering 0 0 0 1 0 0 0 0 2

sosial

Tidak Pernah 10 20 10 3 10 5 14 3 80
Kadang- 0 0 0 1 0 1 1 0 4
Kadang

Cukup Sering 0 0 0 0 0 1 0 0 1
Sering 0 0 0 2 5 5 0 0 12
Sangat Sering 0 0 0 1 0 1 0 0 3

Selanjutnya, berkaitan dengan penguasaan ;
Lainnya

aplikasi atau kegiatan yang dapat diakses oleh
responden, dapat dilihat pada gambar 6
berikut. Adapun aplikasi atau kegiatan yang
umumnya begitu familiar bagi responden yaitu
searching (mencari informasi melalui mesin
pencari), jejaring sosial, web browsing (mencari
informasi melalui website), unduh (download)
file, dan juga game. Aplikasi seperti chatting,
email, upload file juga merupakan aplikasi yang
banyak diketahui oleh sebagian responden.
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Gambar 7. Aplikasi yang diakses

Namun berkaitan dengan frekuensi
pengaksesan  fitur  tersebut = umumnya
responden paling sering mengakses jejaring
sosial (13%), diikuti oleh searching dan game
(masing-masing 7%). Seperti yang terlihat pada
gambar 8.

Membuat informasi...|
Aktifitas belajar mengajar...- 1%

Game | 7%

Blog ]

Upload file | 1%

Download File |

Jejaring Sosial ] 13%
Internet Banking
Jual Beli barang atau jasa... 1%
Searching 7%
Web Browsing 2%
Chatting 4%
E-mail 1%
0% 5% 10% 15%
Sumber : Penelitian literasi TIK pada masyarakat

perbatasan Kecamatan Tanjung Beringin Kabupaten
Sedang Bedagai®
Gambar 8. Fitur yang Paling Sering Digunakan

pada Internet

Berkaitan dengan jenis akses internet, dari 37%
responden yang menggunakan internet,
sebanyak 10% menggunakan fixed broadband
(speedy), dan 29% responden menggunakan
mobile broadband. Hal ini terjadi karena
sebagian besar responden lebih mengutamakan
akses internet dengan menggunakan
handphone, selebihnya ada yang mengakses
internet di warnet dan menggunakan layanan
speedy.
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35% - 29%
30% -
25% -
20% -
15% - 10%
10% -
5% -
0% . .
Fixed broadband Mobile broadband
(speedy) (contoh Telkom
Flash, Indosat IM2,
Axis, lain-lain)
Gambar 9. Jenis Akses Internet
Pembahasan

Penggunaan internet berdasarkan atas
kuantitas di daerah perbatasan khususnya di
Kecamatan Tanjung Beringin Kabupaten
Serdang Bedagai dapat dikatakan belum merata
dan hanya sebagian kecil saja yang telah
menggunakannya. Hal ini disebabkan oleh
masih minimnya pengetahuan akan internet,
biaya akses atau perangkat yang dianggap
masih mahal, bahkan ada pendapat masyarakat
bahwa internet tidak memberi pengaruh dalam
kehidupan sehingga internet dianggap tidak
dibutuhkan. Dilihat dari usia pengguna,
mayoritas berada pada kategori millenial atau
lahir setelah tahun 1982 atau secara spesifik
kategori umur pada 15-29 tahun. Pada usia ini
dianggap sebagai digital natives’, karena
mereka lahir ketika teknologi digital online
sudah ada, sehingga dapat mempengaruhi
perilaku sehari-hari mereka terutama dalam
berkomunikasi ataupun berinteraksi.

Lebih  lanjut lagi dilihat pada
pemanfaatan internet itu sendiri, mayoritas
masyarakat yang menggunakannya lebih besar
pada akses situs jejaring sosial, searching atau

game. Masih minim sekali masyarakat
menggunakan internet untuk mendukung
aktivitas sehari-hari terutama dalam
pemerolehan  informasi. Hal ini juga

mengindikasikan bahwa meskipun informasi
yang tersedia di internet begitu banyak dan
beragam serta siapa saja bebas mengakses
namun di sisi lain masyarakat masih mengalami
kemiskinan informasi, Britz!® mengungkapkan
bahwa Kkemiskinan informasi terjadi akibat
tidak adanya keterampilan, kemampuan atau
materi berarti untuk mendapatkan akses
efisien untuk informasi, menafsirkannya dan

menerapkannya dengan tepat. Kemiskinan
informasi tidak dibatasi atau terbatas pada
teknologi/kesenjangan digital saja. Ini adalah
fenomena yang jauh lebih kompleks termasuk
isu-isu seperti keragaman budaya dan bahasa,
tingkat pendidikan dan
kemampuan/ketidakmampuan untuk
mengakses dan manfaat dari informasi.

Dari temuan ini dapat diselaraskan
dengan penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, dalam APJII! ditemukan terkait
dengan teknologi berbasis internet, 85% dari
total pengguna internet di Indonesia
mengakses internet dengan menggunakan
mobile phone. Emarketer!! dalam penelitiannya
tahun 2014, menemukan bahwa Indonesia
masuk dalam kategori 25 negara teratas yang
memiliki pertumbuhan pengguna smartphone,
dan Indonesia berada pada peringkat keempat.
Hal ini juga dapat ditemukan pada responden di
daerah perbatasan bahwa umumnya memiliki
handphone. Namun masih sangat sedikit media
tersebut digunakan untuk mengakses internet.
Masyarakat responden yang mengakses
internet juga menggunakan internet di warnet,
sekolah, ataupun kantor.

Simpulan

Perangkat komputer (PC/laptop dan
handphone) yang paling banyak dimiliki
masyarakat  adalah  handphone  (88%).
Masyarakat yang mengakses internet tergolong
masih sedikit yaitu sebanyak 36%. Pengguna
internet umumnya berada pada usia 15-29
tahun. Adapun media yang digunakan untuk
akses internet adalah handphone dan . Aktivitas
yang dilakukan di media internet umumnya
adalah jejaring sosial, mencari (searching)
informasi, dan juga game.

Secara kuantitas, pengguna internet di
daerah perbatasan perlu ditingkatkan lagi.
Minimnya infrasturktur TIK serta daya jangkau
masyarakat menjadi poin penting. Penetrasi
internet memang penting sebagai bentuk
pemerataaan akses terhadap informasi, namun
hal yang juga tidak kalah penting yaitu edukasi
yang berkelanjutan mengenai manfaat positif
dari teknologi internet sehingga masyarakat
dapat memahami dan mampu meningkatkan
kualitas serta taraf hidupnya dengan
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memanfaatkan internet  tersebut dan
diharapkan dapat berkontribusi terhadap
peningkatan daya saing bangsa Indonesia
secara nasional maupun global.
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